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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai tanggung jawab psikolog klinis terhadap kewajibannya untuk menjaga

kerahasiaan rekam dan hasil pemeriksaan psikologi pasien dengan menganalisis kasus pengungkapan hasil

konseling yang melibatkan keluarga yang dilakukan oleh seorang psikolog klinis dalam putusan Nomor

463/PDT.G/2013/PN.Jkt.Sel. Penelitian ini bersifat deskriptis analitis dengan metode pendekatan yuridis

normatif. Hasil penelitian menunjukan psikolog klinis hanya dapat mengungkapkan kerahasiaan rekam dan

hasil pemeriksaan psikologi kepada pihak-pihak tertentu dengan tujuan tertentu berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan dan Kode Etik Psikologi Indonesia secara teliti dan hati-hati agar tidak

menimbulkan konflik dan kerugian diantara pasien dan para pihak yang terlibat dalam pelayanan psikologi

klinis. Kemudian untuk pengungkapan yang dilakukan dengan memberikan laporan psikologi harus

dilakukan dengan metode-metode tertentu. Selain itu, informed consent dalam pelayanan psikologi klinis

juga memiliki peran penting dalam menjaga kerahasiaan pasien. Majelis Hakim yang dalam pertimbangan

hukumnya menggunakan ketentuan-ketentuan Kode Etik Psikologi Indonesia, dalam hal ini sudah tepat.

Namun Majelis Hakim seharusnya juga mempertimbangkan mengenai pelaksaaan informed consent yang

terjadi dalam kasus tersebut. Dalam hal ini, diperlukan pengaturan lebih jelas mengenai kerahasiaan pasien,

pembuatan laporan psikologi, serta mengenai pelaksanaan informed consent dalam pelayanan psikologi

klinis.

......

This thesis discusses about clinical psychologist liability regarding their duty to safeguard the psychological

records and psychological notes confidentiality by discussing cases of disclosures of counseling involving

families results based on court decision Number 463 Pdt.G 2013 PN.Jkt.Sel. This study is an analytical

descriptive study which used normative juridical approach. The results showed that clinical psychologist can

only disclose psychological record and psychological notes to specific person with specific purposes based

on law and regulations along with Indonesian Ethical Code of Psychology Profession. Clinical psychologist

must also do it cautiously and thoroughly so that no conflict and no loss occur to patient and the people

involved in clinical psychology services. If disclosure is done by using a psychological report, clinical

psychologist must ensure that the psychological report are made with the correct methods. Informed consent

also has an important role to ensure patient confidentiality. It is recommended to have spesific regulations

about confidentiality in clinical psychologist services, about how to make a psychological report, and about

how to do informed consent in clinical psychology services.
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